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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT. Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Galangan Jakarta II baik secara 

parsial maupun secara simultan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

dengan pendekatan asosiatif. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik probability sampling 

dengan metode simple random sampling. Metode analisis data menggunakan uji regresi sederhana, 

regresi linier berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi, uji t parsial dan uji F simultan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa: Lingkungan Kerja  berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

karyawan Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,717, nilai t hitung 5,164 > t tabel 

1,999 serta tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Motivasi Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,761, nilai t hitung 6,358 

> t tabel 1,999 serta tingkat signifikansi diperoleh sebesar 0,000 < 0,05. Lingkungan kerja dan motivasi 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

persamaan regresi linear berganda Y = 21,838 + 0,232 + 0,256. Nilai F hitung 74,299 > F tabel 3,14 dan 

Tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,706 atau 70,6%. Serta nilai 

koefisien determinasi sebesar 0,719 atau 71,9%. 

 

Kata Kunci: Lingkungan Kerja; Motivasi Kerja; Kinerja Karyawan 

 

Abstract 

 

This study aims to determine the Influence of Work Environment and Work Motivation on Employee 

Performance at PT. Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Galangan Jakarta II either partially or 

simultaneously. The method used in this study is a quantitative method with an associative approach. 

The sampling technique used is a probability sampling  technique with a simple random sampling 

method. The data analysis method uses simple regression tests, multiple linear regression, correlation 

coefficient, determination coefficient, partial t test and simultaneous F test. The results of this study 

show that: The Work Environment has a significant effect on employee performance. This is evidenced 

by the value of the correlation coefficient of 0.717, the calculated t value of 5.164 > t table 1.999 and 

the significance level of 0.000 < 0.05. Work Motivation has a significant effect on employee 

performance. This is evidenced by the value of the correlation coefficient of 0.761, the calculated t value 

of 2.624 > t table of 1.999 and the significance level obtained of 0.000 < 0.05. Work environment and 

work motivation have a positive and significant effect on employee performance. This is evidenced by 

the result of the multiple linear regression equation Y = 21.838 + 0.232 + 0.256. F values count 74.299 

> F tables 3.14 and significance levels 0.000 < 0.05. The value of the correlation coefficient is 0.706 or 

70.6%. As well as the value of the determination coefficient of 0.719 or 71.9%. 
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PENDAHULUAN   
Pada era globalisasi dan persaingan dunia usaha yang semakin pesat, perusahaan-perusahaan di 

seluruh dunia dihadapkan pada tantangan untuk terus meningkatkan kinerja dan daya saing mereka. 

Perubahan cepat dalam teknologi, tuntutan pelanggan yang semakin kompleks, dan dinamika pasar 

global menuntut perusahaan untuk lebih adaptif dan inovatif. Hal ini memerlukan pengelolaan sumber 

daya manusia (SDM) yang efektif, karena karyawan adalah aset penting yang menentukan keberhasilan 

operasional dan strategi perusahaan. Sumber daya manusia merupakan faktor penting yang menentukan 

keberhasilan suatu perusahaan. Menurut Hasibuan (2019) Sumber daya manusia adalah ilmu dan seni 

yang mengatur hubungan dan peran tenaga kerja agar efektif dan efisien dalam membantu mencapai 

tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Salah satu aspek penting dalam pengelolaan SDM adalah 

memastikan kinerja karyawan yang optimal melalui penciptaan lingkungan kerja yang kondusif dan 

motivasi kerja yang tinggi. 

Kinerja karyawan merupakan indikator utama keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan 

bisnisnya. Setiap perusahaan akan berupaya meningkatkan kinerja karyawannya untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Kinerja karyawan diukur berdasarkan prestasi individu sesuai dengan standar dan 

kriteria yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Mangkunegara dalam (Sopiah 2018:350) mendefinisikan 

kinerja sebagai hasil kerja, baik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kualitas yang 

dimaksud di sini mencakup kehalusan, kebersihan, dan ketelitian dalam pekerjaan, sedangkan kuantitas 

mengacu pada volume pekerjaan yang harus diselesaikan oleh karyawan. 

Kinerja karyawan yang baik tercermin dalam produktivitas yang tinggi, kualitas dan kuantitas 

kerja yang baik, serta ketepatan waktu yang optimal. Untuk memenuhi standar kinerja, karyawan 

memerlukan lingkungan dan keadaan yang mendukung di tempat kerja. Dengan kata lain, terdapat 

banyak aspek yang dapat memengaruhi kinerja seseorang. Salah satu aspek yang signifikan adalah 

motivasi kerja. Robert L. Mathis dan Jhon H. Jackson dalam Yoyo Sudarso dkk (2018:62) mengartikan 

motivasi sebagai dorongan batin yang mendorong seseorang bertindak guna mencapai suatu tujuan. 

Motivasi merupakan hal yang sangat penting dalam mendorong karyawan dalam mengembangkan 

kemampuan bekerja sesuai dengan job description yang menjadi tanggung jawabnya. Karyawan dengan 

tingkat motivasi yang kuat akan mempunyai kinerja yang baik dalam melaksanakan pekerjaannya, 

namun pekerja dengan tingkat motivasi yang rendah akan menunjukkan penurunan kinerja dari waktu 

ke waktu. 

Selain motivasi kerja, faktor lingkungan kerja juga dapat berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Lingkungan kerja mencakup segala hal yang ada di sekitar tempat kerja yang dapat 

memengaruhi karyawan, seperti suasana kerja, kondisi fisik tempat kerja, hubungan antar rekan kerja, 

serta kebijakan dan budaya perusahaan. Menurut Mardiana dalam Yoyo Sudaryo dkk (2018:47), 

lingkungan kerja adalah suasana kerja dimana karyawan melakukan pekerjaannya sehari-hari. Biasanya, 

hal ini lebih berfokus pada interaksi antara individu, baik sesama karyawan maupun dengan pimpinan 

di organisasi atau perusahaan. Lingkungan kerja yang kondusif dapat meningkatkan produktivitas dan 

kesejahteraan karyawan. 

 

METODE 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2019:13) “Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. Sumber data untuk penelitian ini menggunakan data 

primer dan data sekunder. Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini dilakukan di PT. Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) 

Galangan Jakarta II yang terletak di Jl. Sindang Laut No 119, Cilincing, Tanjung Priok, Jakarta Utara, 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Dengan jumlah sample penelitian sebanyak 65 orang. Analisa data yang 

digunakan meliputi: uji instrument penelitian, uji asumsi klasik, uji regresi linier, uji koefisien 

determinasi, uji koefisen korelasi, dan uji hipotesis (uji t dan uji F). 
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HASIL dan PEMBAHASAN 
Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan guna mengetahui apakah variabel terikat dan bebas dalam model 

regresi berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji 

kolmogrov-smirnov dan uji normal probability plot (analisis grafik) dengan taraf signifikan 0,05, dan 

dapat dinyatakan normal apabila lebih besar dari 0,5 atau 5%. Berikut pengujian uji normalitas melalui 

dua uji yang telah disebutkan: 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 65 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.10041506 

Most Extreme Differences Absolute .109 

Positive .109 

Negative -.082 

Test Statistic .109 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .055 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)d Sig. .051 

99% Confidence 

Interval 

Lower Bound .045 

Upper Bound .057 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS 27, 2024 

 

 Berdasarkan tabel 1 hasil uji normalitas dengan nilai Asymp.sig. (2-tailed)c sebesar 0,055 > 0,05. 

Maka sesuai dengan desar pengambilan keputusan dalam uji normalitas Kolmogrov-Smirnov dapat 

disimpulkan bahwa data distribusi terbilang normal. Dengan demikian syarat uji normalitas sudah 

terpenuhi. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan mengetahui ada atau tidaknya suatu penyimpangan asumsi 

klasik multikolinearitas yaitu adanya suatu hubungan linear antar variabel independen didalam model 

regresi dan dapat dilihat dengan nilai Varian Inflation Factor (VIF). 

 

 

 

 
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Lingkungan Kerja .695 1.438 

Motivasi Kerja .695 1.438 

a. Dependent Variabel: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS 27, 2024 

 

 Berdasarkan tabel 2 di atas diperoleh bahwa nilai tolerance value masing masing-masing 

variabel bebas yaitu Motivasi sebesar 0,695 dan Lingkungan Kerja sebesar 0,695. yang dimana kedua 

nilai ini > 1 dan Varian Inflation Factor (VIF) pada variabel Motivasi sebesar 1,438 dan Lingkungan 

Kerja sebesar 1.438, maka dapat dikatakan bahwa hasil data diatas tidak terjadi gejala Multikolinearitas. 

 

Uji Autokorelasi 
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Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat penyimpangan korelasi antar 

anggota sampel. Uji Durbin-Watson (DW) membandingkan perolehan Durbin-Watson dengan 

karakteristik atau pedoman interpretasi guna memastikan ada tidaknya autokorelasi. 
Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .539a .290 .268 3.150 1.556 

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Lingkungan 

b. Dependent Variabel: Kinerja 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS 27, 2024 

 

 Skor Durbin-Watson sebesar 1,556 berada antara 1,550 hingga 2,460, maka berdasarkan tabel 

3 model regresi ini tidak terdapat autokorelasi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi dapat terjadi 

ketidaksamaan verience residual suatu pengamat ke pengamat lain. Cara mengujinya dapat 

menggunakan dengan Uji Glesjer, untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dilihat dari 

nilai probabilitassetiap variabel independen. Jika nilai sig > 0,05 berarti tidak terjadi heteroskedastisitas, 

sebaliknya jika nilai sig < 0,05 berarti menjadi heteroskedastisitas. Berikut adalah uji Glesjernya. 
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -5.182 2.206  -2.349 .022 

Lingkungan Kerja .109 .058 .260 1.871 .066 

Motivasi Kerja .076 .052 .203 1.457 .150 

a. Dependent Variabel: Abs_RES 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS 27, 2024 

 

 Dari data tabel 4 di atas maka didapat nilai sig. Motivasi sebesar (X1) sebesar 0,066 > 0,05 dan 

nilai Lingkungan kerja (X2) sebesar 0,150 > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa hasil data diatas tidak 

terjadi gejala Heteroskedastisitas. 

 

 

Uji Regresi Linier Sederhana 

 Uji regresi liniar sederhana bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X1 

atau X2 terhadap variabel Y. Berikut ini hasil pengolahan regresi sederhana dengan SPSS Versi 27 : 
Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel X1 Terhadap Y 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 25.268 2.059  12.270 .000 

Lingkungan Kerja .390 .048 .717 8.157 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karayawan 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS 27, 2024 

 

 Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 

25,268 + 0,390X1. Interpretasi dari persamaan tersebut seperti berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 25,268 diartikan bahwa jika variabel lingkungan kerja (X1) tidak ada atau 

sebesar nol, maka nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 25,268 poin. 

2. Nilai koefisien regresi lingkungan kerja (X1) sebesar 0,390 bertanda positif, hal ini menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel lingkungan kerja (X1) akan mengakibatkan 

terjadinya peningkatan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,390 poin. 
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel X1 Terhadap Y 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 
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B Std. Error Beta 

1 (Constant) 27.222 1.597  17.045 .000 

Motivasi Kerja .371 .040 .761 9.308 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karayawan 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS 27, 2024 

 

 Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 

27,222 + 0,371X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 27,222 diartikan bahwa jika variabel motivasi kerja (X2) tidak ada atau 

sebesar nol, maka nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 27,222 poin. 

2. Nilai regresi motivasi kerja (X2) sebesar 0,371 bertanda positif, hal ini menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan pada variabel motivasi kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya 

peningkatan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,371 poin. 

 

Uji Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X1 

dan X2 terhadap variabel Y. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Lingkungan 

Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Berikut ini hasil pengolahan 

regresi dengan SPSS Versi 27. 
Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 21.838 1.703  12.825 .000 

Lingkungan Kerja .232 .045 .427 5.164 .000 

Motivasi Kerja .256 .040 .525 6.358 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karayawan 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS 27, 2024 

 

 Berdasarkan perolehan analisis perhitungan regresi pada tabel 5, persamaan regresi diperoleh 

adalah Y = a + b1X1 + b2X2, secara spesifik menjadi Y = 21,838  + 0,232X1 + 0,256X2. Interpretasi 

dari persamaan tersebut seperti berikut. 

1. Nilai a sebesar 21,838 merupakan konstanta atau keadaan saat variabel kinerja karyawan belum 

dipengaruhi oleh variabel lainnya yaitu variabel Lingkungan Kerja (X1) dan variabel Motivasi Kerja 

(X2). Jika variabel independent tidak ada maka variabel kinerja karyawan tidak mengalami 

perubahan. 

2. Nilai koefisien regresi Lingkungan Kerja (b1X1) sebesar 0,232, menunjukkan bahwa variabel 

lingkungan kerja memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan, yang berarti bahwa 

setiap kenaikan 1 satuan variabel lingkungan kerja akan mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 

0,232 poin. Dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini. 

3. Nilai koefisien regresi Motivasi Kerja (b2X2) sebesar 0,256, menunjukkan bahwa variabel motivasi 

kerja memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan, yang berarti bahwa setiap kenaikan 

1 satuan variabel motivasi kerja akan mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 0,256 poin. Dengan 

asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Analisis Koefisien Korelasi 

 Analisis koefisien korelasi bertujuan untuk mengetahui tingkat kekuatan hubungan antara 

variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil pengolahan data menggunakan SPSS versi 27 

sebagai berikut: 

Tabel 8. Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Parsial antara Variabel X1 terhadap X2 

Correlations 

 Lingkungan Kerja Kinerja Karayawan 

Lingkungan Kerja Pearson Correlation 1 .717** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 65 65 
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Kinerja Karayawan Pearson Correlation .717** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 65 65 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS 27, 2024 

 

 Berdasarkan tabel 8, vriabel Lingkungan Kerja memperoleh koefisien korelasi sebesar 0,717. 

Menurut pedoman interpretasi nilai korelasi, angka ini berada dalam rentang 0,600-0,799, yang 

menunjukkan bahwa tingkat hubungan antara Lingkungan Kerja (X1) dan Kinerja Karyawan (Y) 

termasuk dalam kategori hubungan yang kuat. 
Tabel 9. Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Parsial antara Variabel X2 terhadap Y 

Correlations 

 Motivasi Kerja Kinerja Karayawan 

Motivasi Kerja Pearson Correlation 1 .761** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 65 65 

Kinerja Karayawan Pearson Correlation .761** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 65 65 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS 27, 2024 

 Berdasarkan tabel 9, nilai koefisien korelasi motivasi kerja sebesar 0,761 menurut pedoman 

nilai interpretasi korelasi, nilai ini berada pada rentan 0,600-0,799 yang berarti tingkat hubungan 

variabel Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) termasuk pada tingkat hubungan yang 

kuat. 
Tabel 10. Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Simultan 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change 

1 .840a .706 .696 1.276 .706 74.299 2 62 .000 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS 27, 2024 
 

 Berdasarkan tabel 10, diperoleh hasil korelasi antara variabel dan nilai R Square sebesar 0,706 

artinya terdapat hubungan yang kuat antara variabel lingkungan kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) 

terhadap kinerja karyawan (Y). 

 

Uji Hipotesis 

Uji t (Parsial) 

 Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel independent (X) secara 

persial berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). untuk melakukan pengujian hipotesis dengan uji t 

(parsial) dapat dilakukan dengan membandingkan membandingkan thitung dengan ttabel pada 

signifikansi 0,05. Hasil uji t seperti ditunjukkan pada tabel 7. 
Tabel 11. Hasil Uji t Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 21.838 1.703  12.825 .000 

Lingkungan Kerja .232 .045 .427 5.164 .000 

Motivasi Kerja .256 .040 .525 6.358 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karayawan 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS 27, 2024 
 

 Berdasarkan perolehan uji hipotesis yang tercantum pada tabel 11, interpretasinya seperti 

berikut:  

1. Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai signifikansi pengaruh X1 terhadap Y 

sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 5,164 > t tabel 1,999 sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 

diterima yang berarti terdapat pengaruh Lingkungan Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

2. Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai signifikansi pengaruh X2 terhadap Y 

sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 6,358 > t tabel 1,999 sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 

diterima yang berarti terdapat pengaruh Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). 
 

Uji F (Simultan) 

 Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas(X1 dan X2) secara simultan 

(bersama-sama) terhadap variabel (Y). Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independent yang dimasukkan dalammodel mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel terikat. Pengujian dilakukan melalui uji F membandingkan Fhitung dengan Ftabel pada a 0,05. 
Tabel 12. Hasil Uji F Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 242.010 2 121.005 74.299 .000b 

Residual 100.975 62 1.629   

Total 342.985 64    

a. Dependent Variable: Kinerja Karayawan 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS 27, 2024 

 

 Berdasarkan pengujian pada tabel 12, diperoleh nilai F hitung 74,299 > F tabel 3,14 dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H3 diterima, yang berarti 

variabel Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). 

 

Analisis Koefisien Determinasi 

 Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui persentase kekuatan hubungan 

antara variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini adalah variabel 

Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y).  
Tabel 13. Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Parsial Antara Variabel X1 Terhadap Y 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .717a .514 .506 1.627 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS 27, 2024 

 

 Berdasarkan tabel 13, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,514, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja memiliki kontribusi pengaruh sebesar 51,4 %. Sedangkan 

sisanya sebesar 48,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 
Tabel 14. Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Parsial Antara Variabel X2 Terhadap Y 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .761a .579 .572 1.514 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS 27, 2024 

 

 Berdasarkan tabel 14, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,579, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja memiliki kontribusi pengaruh sebesar 57,9%. Sedangkan 

sisanya sebesar 42,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 
Tabel 15. Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Simultan 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .848a .719 .710 1.260 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 
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Sumber: Data Primer Diolah SPSS 27, 2024 

 

 Berdasarkan tabel 15, diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,719, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja dan motivasi kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja 

karyawan sebesar 71,9%, sedangkan 28,1% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh persamaan regresi Y= 25,268 + 0,390X1. Nilai koefisien 

korelasi antara kedua variabel adalah 0,717, menunjukkan adanya hubungan yang kuat di antara 

keduanya. Uji hipotesis menunjukkan nilai t hitung sebesar 5,164 > t tabel 1,999 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruh sebesar 0,514 atau 51,4%, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Oleh karena itu, hipotesis dapat 

diterima, mengindikasikan bahwa variabel lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan di PT. Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Galangan Jakarta II. 

 

Pengaruh Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh persamaan regresi Y= 27,222 + 0,371X2. Nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,761, menunjukkan adanya tingkat hubungan yang kuat antara kedua 

variabel.  Uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 6,358 > t tabel 1,999, dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Nilai determinasi atau pengaruh kontribusi sebesar 0,579 atau 57,9%, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis diterima, yang mengindikasikan bahwa variabel motivasi kerja memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Galangan Jakarta 

II. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai F hitung 74,299 > F tabel 3,14 dan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan persamaan regresi linear berganda Y = 21,838 + 0,232X1+ 0,256X2. 

Koefisien korelasi tingkat pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh nilai sebesar 

0,706 atau 70,6% yang menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara kedua variabel. Nilai 

determinasi atau kontribusi pengaruh sebesar 0,719 atau 7,19%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti. Sehingga disimpulkan bahwa secara simultan variabel lingkungan kerja 

dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan PT. Dok & 

Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Galangan Jakarta II. 

 

SIMPULAN 

1. Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, dibuktikan dengan hasil uji 

hipotesis diperoleh t hitung 5,164 > t tabel 1,999 serta tingkat signifikansi yang diperoleh sebesar 

0,000 < 0,05. Nilai koefisien determinasi sebesar 51,4%. 

2. Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, dibuktikan dengan hasil uji 

hipotesis diperoleh t hitung 6,358 > t tabel 1,999 serta tingkat signifikansi yang diperoleh sebesar 

0,000 < 0,05. Nilai koefisien determinasi sebesar 57,9%. 

3. Lingkungan Kerja dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 

dibuktikan dengan hasil persamaan regresi Y = 21,838 + 0,232X1 + 0,256X2. Nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,706, yang menunjukkan bahwa ketiga variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai 

F hitung sebesar 74,299 > F tabel (3,14), dan tingkat signifikansi sebesar 0,000<0,05. Koefisien 

determinasi sebesar 0,719 atau 7,19%. 
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